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Abstrak

Permasalahan pada penelitian ini adalah rendahnya aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, keterampilan
pemecahan masalah, keterampilan kolaborasi, dan hasil belajar siswa pada muatan Matematika. Hal ini
disebabkan karena pembelajaran masih kurang melibatkan siswa secara aktif, siswa belum terbiasa menganalisis
permasalahan, menyampaikan pendapat, bekerja sama dalam kelompok, serta menyelesaikan masalah. Upaya
yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran
PIJAR. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan aktivitas guru dan aktivitas siswa, serta menganalisis
peningkatan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, dan hasil belajar siswa. Penelitian ini
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan sebanyak 4 pertemuan. Subjek penelitian
adalah siswa kelas V SDN Melayu 11 Banjarmasin yang berjumlah 15 orang pada tahun pelajaran 2025/2026.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui observasi
aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, dan keterampilan
kolaborasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan tabulasi silang (cross
tabulation), yang disajikan dalam bentuk tabel, grafik, serta interpretasi berdasarkan persentase untuk
mempermudah pemahaman terhadap hasil penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru pada
pertemuan 1 dan 4 mengalami peningkatan pada setiap aspek dari 64% — 97,7%. Aktivitas siswa mengalami
peningkatan dari 60%— 93,3%. Keterampilan berpikir kritis mengalami peningkatan dari 40% -
86,7%. Pemecahan masalah mengalami peningkatan dari 46,6% — 86,7%. Kolaborasi mengalami peningkatan dari
53,3% — 93,3%. Peningkatan tersebut berdampak pada hasil belajar siswa, yaitu hasil belajar kognitif dari 46,7% —
93,3%. Afektif dari Sebagian Kecil siswa berperilaku baik menjadi Hampir seluruh siswa berperilaku baik dan
psikomotorik dari Sebagain besar siswa sangat terampil menjadi Hampir seluruh siswa sangat terampil.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model PIJAR dapat meningkatkan aktivitas siswa,
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, dan hasil belajar. Penelitian ini disarankan untuk
sekolah, guru, pengawa dan peneliti selanjutnya sebagai alternatif penggunaan model untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Jigsaw, Teams Games Tournament, Keterampilan Berpikir Kritis;
Pemecahan Masalah; Kolaborasi; Matematika.
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PENDAHULUAN
Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan abad ke-21 yang sangat
penting untuk dikembangkan sedari anak masih kecil Danisfa dkk (2025).

Keterampilan ini membantu siswa memahami suatu masalah secara lebih
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mendalam, tidak hanya menerima informasi begitu saja, tetapi juga memikirkan
kebenaran dan alasan di baliknya. Dengan berpikir kritis, siswa mampu menghadapi
soal-soal yang menuntut pemahaman dan penalaran, bukan sekadar jawaban cepat.
Siswa yang terbiasa berpikir kritis juga lebih siap menghadapi tantangan di dunia
kerja dan pendidikan lanjutan. Sejalan dengan pendapat Alfayed dkk (2026)
pembelajaran menjadi lebih hidup dan bermakna ketika dikaitkan langsung dengan
realitas lapangan. Oleh karena itu, keterampilan berpikir kritis menjadi bekal penting
agar siswa dapat berkembang secara optimal di masa depan (Azka dkk., 2024;
Kusuma dkk., 2024; S. F. M. Sari dkk., 2025)

Keterampilan pemecahan masalah merupakan keterampilan penting yang perlu
dimiliki siswa sejak dini karena sangat berguna dalam proses belajar dan kehidupan
sehari-hari. Hal ini sejalan dengan Suriansyah dkk (2024) yang menyatakan
keterampilan pemecahan masalah merupakan hal penting dalam proses
pembelajaran matematik. Keterampilan ini melatih siswa untuk memahami masalah,
berpikir runtut, mencari solusi yang tepat, serta menghubungkan pengetahuan
dengan situasi nyata. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah penting
untuk membentuk siswa yang mandiri, percaya diri, dan siap menghadapi tantangan
di masa depan (Astuti & Ulia, 2025; Dhuha & Harefa, 2023; Ryscha Amelya dkk.,
2025).

Keterampilan kolaborasi penting dalam pembelajaran karena membantu siswa
bekerja sama, bertukar ide, dan menghargai perbedaan pendapat untuk mencapai
tujuan belajar. Melalui kolaborasi, siswa menjadi lebih aktif, terlibat dalam diskusi,
serta membangun pemahaman yang lebih mendalam. Selain meningkatkan hasil
belajar, keterampilan ini juga melatih siswa untuk beradaptasi, saling membantu, dan
bekerja dengan orang lain secara efektif.

Berdasarkan kenyataan di lapangan bahwa siswa di kelas V SDN Melayu 11
Banjarmasin, siswa masih kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Sebagian
besar siswa cenderung pasif, hanya 1-2 siswa yang berani menjawab pertanyaan atau
mengemukakan pendapat saat pembelajaran berlangsung. Selain itu, keterampilan
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi siswa juga masih rendah. Banyak
siswa belum mampu menganalisis permasalahan, menentukan langkah penyelesaian,
serta bekerja sama secara efektif dalam kelompok. Kondisi tersebut berdampak pada
hasil belajar siswa, di mana hanya sekitar 40% siswa yang mencapai KKTP, sedangkan
60% siswa lainnya masih belum mencapai ketuntasan belajar yang ditetapkan
sekolah.

Perubahan paradigma pendidikan menuju pembelajaran abad ke-21 menuntut
sekolah untuk berinovasi Muthoharoh (2026) mengatakan sama hal nya dengan
penggunaan model pembelajaran inovatif yang dapat digunakan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi
dalam pembelajaran matematika adalah model PIJAR. Model PIJAR perpaduan
antara model Problem Based Learning, Jigsaw, dan Teams Games Tournament yang
di rancang untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berpusat
pada siswa. Problem Based Learning digunakan untuk menghadapkan siswa pada
permasalahan berbasis masalah yang bersifat kompleks, yang disesuaikan dengan
materi pembelajaran dan dikaitkan dengan lingkungan sekitar sependapat dengan
Az-Zahra dkk (2026), sehingga siswa terdorong untuk menganalisis informasi,
mengidentifikasi masalah, serta menemukan solusi secara sistematis. Model
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pembelajaran Problem Based Learning (PBL) digunakan untuk meningkatkan
kemampuan siswa untuk berpikir logis, kritis, rasa ingin tahu dan memecahkan
masalah (Doni & Purwanti, 2023). Jigsaw digunakan untuk mengembangkan
kemampuan kolaborasi melalui kegiatan belajar kelompok, berbagi informasi, dan
saling membantu memahami materi pembelajaran. Sementara itu, Team Games
Tournament digunakan untuk meningkatkan partisipasi, motivasi, tanggung jawab,
dan kesiapan setiap siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga seluruh
anggota kelompok terlibat aktif dalam kegiatan diskusi, latihan, dan penyelesaian
tugas.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ketiga model tersebut memiliki
kontribusi yang berdampak positif di sekolah dasar. Penelitian Utumo & Agustina
(Utomo & Agustina, 2022) menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, N.
Sari dkk (2025)menyatakan bahwa penerapan model ANGKASA dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi dan hasil belajar, Alipah &
Putra (2023) menyimpulkan bahwa meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
pada model pembelajaran JIGSAW berbantu flashcard dengan pendekatan realistic.
Selain itu Yanti & Yhasmin (2023) menemukan bahwa hasil penerapan model
pembelajaran TGT dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi.

Penelitian tersebut masih membahas model pembelajaran pada fokus
keterampilan tertentu atau menggunakan model terpisah tidak di gabungkan menjadi
satu, sehingga belum memadukan Problem Based Learning, Jigsaw, dan Teams
Games Tournament dalam satu alur pembelajaran Matematika untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi secara terpadu. Oleh
karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut melalui model
PIJAR sebagai model pembelajaran yang terpadu menempatkan masalah kontekstual
sebagai dasar pengembangan berpikir kritis dan pemecahan masalah, pembelajaran
kelompok ahli (Jigsaw) sebagai sarana penguatan kolaborasi dan pertukaran
informasi antar siswa, serta Team Games Tournament sebagai strategi untuk
meningkatkan motivasi, tanggung jawab, partisipasi aktif, dan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran Matematika.

METODE

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan empat
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. PTK
dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki kualitas proses
pembelajaran dan hasil pembelajaran.

Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SDN Melayu 11 Banjarmasin dengan subjek 15 siswa
kelas V. Penelitian ini berfokus pada upaya peningkatan keterampilan berpikir kritis,
pemecahan masalah, kolaborasi dan hasil belajar Matematika melalui penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning, Jigsaw, Team Games Tournament
(PIJAR).
Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi aktivitas guru, aktivitas siswa,
rubrik penilaian keterampilan berpikir kritis, rubrik pemecahan masalah, rubrik
kolaborasi, rubrik hasil belajar afektif dan psikomotorik, dan soal evaluasi. Lembar
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aktivitas guru dan siswa digunakan untuk mendeskripsikan keterlaksaan tindakan,
sedangkan rubrik dan soal evaluasi digunakan untuk mengukur perkembangan
variabel utama. Dokumentasi berupa foto dan video digunakan untuk memperkuat
bukti penelitian yang di laksanakan.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam empat siklus, dengan setiap siklus terdiri atas
empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Pada tahap perencanaan, guru menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi
modul ajar, materi pembelajaran Matematika pada materi Bilangan Pecahan, Lembar
Kerja Kelompok (LKK), media pembelajaran, serta instrumen penelitian berupa
lembar observasi aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis,
keterampilan pemecahan masalah, keterampilan kolaborasi, dan hasil belajar. Selain
itu, guru juga merancang langkah-langkah pembelajaran sesuai sintaks model PIJAR
yang mengintegrasikan Problem Based Learning, Jigsaw, dan Teams Games
Tournament agar proses pembelajaran berlangsung aktif dan kolaboratif.

Pada tahap pelaksanaan tindakan, guru menerapkan model PIJAR dalam proses
pembelajaran. Kegiatan diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran dan
apersepsi, kemudian siswa diberikan permasalahan yang berkaitan dengan materi
bilangan pecahan untuk dianalisis dan diselesaikan secara berkelompok. Selanjutnya
siswa berdiskusi menggunakan pola Jigsaw, sehingga setiap anggota bertanggung
jawab mempelajari dan menjelaskan materi kepada teman sekelompoknya. Setelah
itu, pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan Teams Games Tournament (TGT)
melalui permainan atau kompetisi akademik sebagai bentuk penguatan pemahaman
siswa terhadap materi. Selama proses pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator
yang membimbing, memotivasi, serta memastikan seluruh siswa terlibat aktif dalam
kegiatan belajar sehingga keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah,
kolaborasi, dan hasil belajar siswa dapat berkembang secara optimal.

Pada tahap observasi, peneliti bersama observer melakukan pengamatan
terhadap seluruh proses pembelajaran. Observasi difokuskan pada aktivitas guru
dalam menerapkan model PIJAR, aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran,
serta perkembangan keterampilan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah,
keterampilan kolaborasi, dan hasil belajar siswa. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan lembar observasi dan hasil belajar yang telah disiapkan sehingga data
yang diperoleh dapat menggambarkan ketercapaian indikator keberhasilan pada
setiap siklus.

Pada tahap refleksi, peneliti bersama guru menganalisis dan mengevaluasi
seluruh hasil tindakan yang telah dilaksanakan pada setiap siklus. Refleksi dilakukan
untuk mengidentifikasi kelebihan, kendala, serta kekurangan yang masih ditemukan
selama proses pembelajaran menggunakan model PIJAR. Hasil refleksi tersebut
dijadikan dasar dalam merencanakan perbaikan tindakan pada siklus berikutnya agar
kualitas pembelajaran terus meningkat. Melalui perbaikan yang dilakukan pada
setiap siklus, penerapan model PIJAR terbukti mampu meningkatkan aktivitas guru,
aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah,
keterampilan kolaborasi, serta hasil belajar siswa pada materi Bilangan Pecahan di
kelas V SDN Melayu 11 Banjarmasin.

Indikator Keberhasilan

Keberhasilan penelitian ini diukur berdasarkan ketercapaian indikator pada

aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, keterampilan pemecahan
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masalah, keterampilan kolaborasi, dan hasil belajar siswa. Aktivitas guru dinyatakan
berhasil apabila memperoleh skor dengan kriteria Sangat Baik. Aktivitas siswa
dinyatakan berhasil apabila secara klasikal mencapai kriteria Hampir Seluruh Siswa
Sangat Aktif. Keberhasilan keterampilan berpikir kritis, keterampilan pemecahan
masalah, dan keterampilan kolaborasi diukur menggunakan lembar observasi yang
disusun berdasarkan indikator masing-masing keterampilan. Penelitian dinyatakan
berhasil apabila secara klasikal masing-masing keterampilan mencapai kriteria
Hampir Seluruh Siswa Sangat Terampil.

Keberhasilan hasil belajar diukur melalui tes evaluasi pada setiap akhir siklus.
Siswa dinyatakan tuntas secara individu apabila memperoleh nilai sesuai atau
melebihi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) > 70, sedangkan
ketuntasan klasikal dinyatakan tercapai apabila = 80% siswa memperoleh nilai tuntas.
Penelitian dikatakan berhasil apabila seluruh indikator yang telah ditetapkan
mengalami peningkatan pada setiap siklus dan mencapai kriteria keberhasilan yang
telah ditentukan.

Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif kualiatif dan cross tabulasi yang dijabarkan
dengan tabel, grafik, dan interpretasi dengan presentase. Hasil setiap pertemuan
dibandingkan untuk melihat keterampilan siswa setelah penerapan model PIJAR.

Tabel 1. Aktivitas Guru

SKOR KRITERIA
36- 44 Sangat baik
27 -35 Baik
19 - 26 Cukup
11-18 Kurang
Tabel 2. Aktvitas Siswa
SKOR KRITERIA
26-32 Sangat aktif
19-25 Aktif
13-18 Cukup aktif
8-12 Kurang aktif
Tabel 3. Keterampilan Berpikir Kritis
Rentang Kategori
Skor
13-16 Sangat terampil
10-12 Terampil
7-9 Cukup Terampil
4-6 Kurang terampil
Tabel 4. Keterampilan Pemecahan Masalah 1
Rentang Skor Kategori
13-16 Sangat terampil
10-12 Terampil
7-9 Cukup Terampil
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4-6 Kurang terampil
Tabel 5. Keterampilan Kolaborasi 1
Rentang Skor Kategori
13-16 Sangat terampil
10-12 Terampil
7-9 Cukup Terampil
4-6 Kurang terampil
Tabel 6. Hasil Belajar Kognitif
Skor Keterangan
Penilaian
20 Jawaban lengkap
sesuai kunci
jawaban
15 Jawaban benar
namun kurang
lengkap
10 Jawaban benar
setengah
5 Jawaban tidak tepat
Tabel 7. Hasil Belajar Afektif
Skor Kategori
16 - 20 Sangat Baik
12-15 Baik
8-11 Cukup
5-7 Perlu bimbingan
Tabel 8. Hasil Belajar Psikomotorik
Skor Kategori
8 Sangat Baik
6-7 Baik
4-5 Cukup
2-3 Perlu bimbingan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model PIJAR diterapkan sebagai tindakan pembelajaran yang menggabungkan
Problem Based Learning, Jigsaw, dan Teams Games Tournament dalam satu alur
yang saling melengkapi. PBL berfungsi menghadirkan masalah kontekstual agar
siswa memiliki dasar berpikir dalam menemukan solusi terhadap permasalahan yang
diberikan. Jigsaw memberi ruang kepada siswa untuk berdiskusi, bertukar informasi,
dan bertanggung jawab terhadap materi yang dipelajari bersama kelompok ahli
maupun kelompok asal, sedangkan TGT memperkuat keaktifan, motivasi, dan
partisipasi siswa melalui permainan akademik yang dilaksanakan secara

Journal of Authentic Research, August 2026 Vol. 5, No. 3 | 6193




Ananda et al. Model PIJAR dalam .........

berkelompok. Perpaduan tersebut membuat pembelajaran Matematika berlangsung
lebih aktif, kolaboratif, dan tidak berhenti pada penyampaian materi oleh guru.
Keterpaduan alur tersebut sejalan dengan penelitian Rafianti dkk (2024) yang
menyatakan bahwa menggunakan model pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan hasil belajar siswa adalah salah satu cara
untuk mengatasi masalah ini.

Pada pelaksanaan tindakan, guru memulai pembelajaran dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran dan apersepsi, menampilkan video
pembelajaran, memberikan media pembelajaran seperti video pembelajaran yang
sesuai gaya belajar siswa dapat memotivasi siswa (Azizah dkk., 2025; Hartini dkk.,
2025) menyajikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan materi. Siswa
kemudian menganalisis permasalahan, berdiskusi dalam kelompok ahli untuk
memahami materi yang menjadi tanggung jawabnya, kemudian kembali ke
kelompok asal untuk menjelaskan hasil diskusi kepada anggota kelompok lainnya.
Setelah itu, siswa mengikuti kegiatan turnamen akademik melalui Teams Games
Tournament sebagai sarana untuk menguatkan pemahaman materi yang telah
dipelajari. Rangkaian kegiatan tersebut membantu siswa untuk meningkatkan
potensi menjadi baik sejalan dengan pendapat Noorhapizah & Abidin (2024),
membangun pemahaman konsep melalui pengalaman belajar secara langsung,
diskusi, dan pemecahan masalah.

Berdasarkan keunggulan model PIJAR terletak pada memberikan kesempatan
kepada siswa untuk aktif berpikir kritis, memecahkahan masalah, kolaborasi, dan
mengikuti pembelajaran dengan lebih menyenangkan. Pada sintaks Problem Based
Learning Wahyono dkk (2025) menyatakan siswa dihadapkan pada masalah
kontekstual ~yang mendorong mereka untuk menganalisis informasi,
membandingkan informasi, merumuskan hipotesis, dan menarik kesimpulan.
Kegiatan Jigsaw memperkuat interaksi sosial antar siswa melalui saling
ketergantungan positif, tanggung jawab individu, serta komunikasi dalam kelompok
ahli maupun kelompok asal. Selanjutnya, Teams Games Tournament (TGT)
menciptakan suasana belajar yang menantang dan menyenangkan sejalan dengan
pendapat Azhara & Purwanti (2025) melalui kegiatan menyenangkan seperti
bermain, anak akan merasa senang sehingga siswa lebih termotivasi untuk terlibat
aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, model PIJAR tidak hanya membantu
siswa memahami konsep Matematika, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri,
tanggung jawab, dan kemampuan bekerja sama dalam proses pembelajaran.
Aktivitas Guru

Pembelajaran yang diberikan tidak luput dari peran guru yang berfungsi
sebagai penyampai materi, melainkan juga sebagai fasilitator dan motivator yang
membimbing siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
mandiri dalam menghadapi berbagai permasalahan (Hidayah dkk., 2025). Kinerja
guru mencerminkan berbagai perilaku profesional yang ditunjukkan selama proses
pembelajaran di dalam kelas (Suriansyah & Purwanti, 2025). Untuk itu, guru dituntut
mampu membangun suasana belajar yang kondusif, membangkitkan motivasi siswa,
serta menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan kebutuhan dan kemampuan
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masing-masing siswa. Peningkatan aktivitas guru pada setiap pertemuannya di
karenakan adanya refleksi terhadap kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk menilai
sejauh mana keberhasilan dalam pembelajaran dan apa yang menjadi faktor dari
kekurangan tersebut(Amelia dkk., 2025). Pembelajaran yang berkualitas dapat
diwujudkan melalui perbaikian kualitas pembelajaran, penerapan strategi, model,
dan media pembelajaran yang tepat dan relevan. (Adha dkk., 2025; Fitrianti &
Hidayati, 2025; Panjaitan & Hafizzah, 2025) pembelajaran sering sangat bergantung
pada kemampuan guru merefleksikan proses belajar mengajar pada setiap pertemuan
sehingga tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai. Sejalan dengan FF Sari &
Komalasari (2023), menyatakan bahwa meningkatnya kualitas pengajaran guru
berdampak pada peningkatan aktivitas siswa.

Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran menggunakan
model PIJAR muatan Matematika materi bilangan pecahan pada setiap
pertemuannya selalu mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil observasi
keterampilan berpikir kritis siswa secara klasikal pada pertemuan 1 dengan kriteria
“sebagian kecil siswa sangat terampil” dan pertemuan 4 mengalami peningkatan
dengan kategori “hampir seluruh siswa sangat terampil”. Keterampilan berpikir kritis
sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika karena siswa dituntut memahami
dan memecahkan suatu permasalahan atau soal matematika yang membutuhkan
penalaran, analisis, evaluasi dan intrepetasi pikiran. Keterampilan berpikir kritis ini
meningkat setiap pertemuan karena guru melakukan perbaikan-perbaikan yang
dilakukan guru pada setiap pertemuan, selain itu guru selalu berusaha meningkatkan
kualitas pembelajaran, memperbaiki proses pembelajaran melalui refleksi proses
belajar mengajar (A. Az-Zahra dkk., 2023; Mahliyani & Amelia, 2024; Rahmaini &
Chandra, 2024; Rosliani & Munandar, 2022; Teransa dkk., 2026).

Keterampilan Pemecahan Masalah

Keterampilan pemecahan masalah siswa dalam proses pembelajaran
menggunakan model PIJAR muatan Matematika materi bilangan pecahan pada setiap
pertemuannya selalu mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil observasi
keterampilan pemecahan masalah siswa secara klasikal pada pertemuan 1 mendapat
skor dengan kriteria “sebagian siswa sangat terampil” dan pada pertemuan 4
mengalami peningkatan dengan kategori “hampir seluruh siswa sangat terampil”.
Keterampilan berpikir kritis ini meningkat setiap pertemuan kareana guru berupaya
memperbaiki kesalahan-kesalahan pada pertemuan sebelumnya dan terus
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan baik dari segi perencanaan
pembelajaran, peningkatan kualitas pembelajaran dalam penyampaian materi
pembelajaran agar lebih mudah dipahami siswa, dan penciptaan kondisi belajar yang
optimal (Najah dkk., 2024). Keterampilan pemecahan masalah sangat diperlukan
dalam pembelajaran matematika karena siswa dituntut untuk mampu memahami,

merencanakan, dan menyelesaikan berbagai permasalahan yang diberikan
(Krisdianti dkk., 2023; Nurhikmah dkk., 2025; Wibowo dkk., 2025).
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Keterampilan Kolaborasi

Keterampilan kolaborasi siswa dalam proses pembelajaran menggunakan
model PIJAR muatan Matematika materi bilangan pecahan pada setiap
pertemuannya selalu mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil observasi
keterampilan kolaborasi siswa secara klasikal pada pertemuan 1 sebagian siswa
sangat terampil dan pada pertemuan 4 mengalami peningkatan hampir seluruh siswa
sangat terampil. Keterampilan kolaborasi ini meningkat setiap pertemuan karena
guru melakukan perbaikan-perbaikan yang dilakukan guru pada setiap pertemuan,
selain itu guru selalu berusaha meningkatkan kualitas pembelajaran. Melalui
keterampilan kolaborasi, siswa dapat terlibat aktif dalam kegiatan kelompok, saling
bertukar ide, memberikan bantuan kepada teman, serta bertanggung jawab terhadap
tugas yang diberikan. Siswa yang memiliki keterampilan kolaborasi tinggi cenderung
mampu bekerja dalam kelompok dengan baik dan memiliki rasa tanggung jawab
terhadap tugasnya (Fithriyah, 2024; Marita dkk., 2023; Resnawari dkk., 2025).

Hasil Belajar

Hasil belajar adalah penghubung untuk siswa terhadap lingkungan ataupun
perkembangan selanjutnya sebagai bukti keberhasilan pembelajaran disekolah (Indah
& Purwanti, 2022). Sesuai dengan bukti hasil pembelajaran hasil belajar siswa yang
telah disajikan sebelumnya dapat diketahui bahwa, hasil belajar siswa akan
meningkat pada tiap pertemuan nya di karenakan guru memperbaiki kualitas
pembelajaran. Hasil belajar afektif dan psikomotorik siswa secara klasikal, pada
pertemuan pertama dan keempat mengalami peningkatan dari kriteria sebagian kecil
siswa berperilaku sangat baik dan hampir seluruh siswa berperilaku sangat baik.
keterampilan psikomotorik siswa secara klasikal, pada pertemuan pertama diperoleh
kriteria sebagian kecil siswa sangat terampil dan pada pertemuan keempat dengan
kategori hampir seluruh siswa sangat terampil. Hasil belajar siswa secara individual
dapat terlihat pada pertemuan 1 masih banyak siswa yang belum tuntas dan pada
pertemuaan keempat hampir seluruh siswa tuntas (Anshari, 2024, Dwi dkk., 2022;
Soraya, 2022).

Analisis Kecendrungan Seluruh Aspek Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, seluruh aspek yang diamati dalam pembelajaran
Matematika menggunakan model PIJAR menunjukkan peningkatan dari pertemuan
pertama hingga pertemuan keempat. Aspek tersebut meliputi aktivitas guru, aktivitas
siswa, keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, dan hasil belajar
ranah kognitif, afektif, psikomotorik. Kecenderungan peningkatan seluruh aspek
penelitian disajikan pada Gambar 1.
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian, penerapan model PIJAR dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi kelas V SDN Melayu
11 Banjarmasin pada mata pelajaran Matematika. Aktivitas guru meningkat di setiap
pertemuan, dari 64% menjadi 97,7%. Aktivitas siswa dari 60% menjadi 93,3%.
Dilanjutkan dengan keterampilan berpikir kritis meningkat dari 40% menjadi 86,7%,
pemecahan masalah dari 46,6% menjadi 86,7 %, kolaborasi dari 53,3% menjadi 93,3%.
Terakhir pada hasil belajar ranah kognitif dari 46,7 % menjadi 93,3 %, ranah afektif dari
46,7% menjadi 86,7 %, ranah psikomotorik dari 53,3% menjadi 93,3%. Aktivitas guru
dan siswa serta keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, dan
hasil belajar siswa pada pelaksanaan PTK menggunakan model PIJAR pada siswa
kelas V mata pelajaran matematika materi Bilangan Pecahan telah mencapai indikator
keberhasilan. Dengan demikian, model PIJAR dapat dijadikan alternatif pembelajaran
inovatif bagi sekolah, guru, siswa, pengawas, terutama pada materi Matematika, dan
dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya dapat mengembangkan model PIJAR pada
kelas, materi, atau variabel lain agar kontribusinya terhadap pembelajaran
Matematika semakin luas.

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar guru sekolah dasar
mempertimbangkan penerapan model PIJAR dalam pembelajaran Matematika,
khususnya pada materi yang menuntut keterampilan berpikir kritis, pemecahan
masalah, dan kolaborasi siswa. Selain itu, sekolah diharapkan menyediakan sarana
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dan prasarana yang mendukung pelaksanaan pembelajaran kooperatif serta
memberikan dukungan kepada guru dalam mengembangkan pembelajaran yang
inovatif. Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji penerapan model PIJAR pada
materi, jenjang pendidikan, atau variabel yang berbeda untuk memperluas temuan
mengenai efektivitas model ini dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
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